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ABSTRAK 

 

  MIRNA, NIM. 150301167, Dosen pembimbing, Dr. Samad Umarella, 

M.Pd. selaku pembimbing I, dan Djamila Lasaiba, M.A., selaku pembimbing II, 

Program Studi Penddikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Ambon 2021. Judul skripsi “Pengaruh Pemberian Punishment dan Reward 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pelajaran Fikih kelas VIII MTs Al- Fatah 

Ambon”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengeruh 
pemberian Punishment dan reward terhadap peningkatan hasil belajar peserat 

didik pada pelajaran fikih di MTs Al-Fatah Ambon.  

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif, dilakukan selama 

satu bulan mulai dari tanggal 19 November 2020 samapai 19 Desember 2020. 

Populasi dalam penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas VIII ( VIII1,VIII2,dan 

VIII3) dan sampel sebanyak 30 orang dari keseluruhan siswa di kelas VIII yang 

diambil dengan mengunakan teknik rondom sampling acak dengan skor penelitian 
mengunakan skala likert. Dalam mengukur instrumen peneliti mengunakan angket 

sebanyak 22 pernyataan yang dilakukan dengan mengunakan google from. 

Kemudian dilakukan pengujian dengan mengunakan uji validitas dan reliabilitas 

dengan bantuan SPSS versi 22. Setelah  diperoleh data dari hasil angket kemudian 

peneliti menganalisis data dengan uji linieritas dan normaliatas mengunakan 

bantuan SPSS versi 22. Variabel hasil belajar fikih berupa nilai ujian tengah 

semester tahun pelajaran 2019-2020. Teknik analisi data untuk menguji hipotesis 

peneliti mengunakan uji F. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa; (1) Ada pengaruh yang positif dan 
signifikan pemberian punishment terhadap hasil belajar peserta didik dengan nilai 

hasil uji hipotesis (uji t)  dengan nilai sig 0,00 < 0,05 atau  t tabel (5,275) >  t 
hitung (2,051). Maka pemberian punishment secara simultan berpengaruh pada 

pencapaian hasil belajar peserta didik pelajaran fikih di MTs Al-Fatah Ambon. 
(2). Ada pengaruh yang posistif dan signifikan pemberian Reward terhadap 

peserta didik dengan nilai hasil uji hipotesis (uji t)  dengan nilai sig 0,03 < 0,05 
atau  t tabel (2,290) > t hitung (2,051). Maka pemberian reward secara simultan 

berpengaruh pada pencapaian hasil belajar peserta didik pelajaran fikih di MTs 

Al-Fatah Ambon.  

Kata kunci: Pengaruh punisment dan reward, hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Seiring dengan perkembangan zaman dan semakin besar tuntutan masyarakat 

terhadap dunia pendidikan dewasa ini, pemerintah sedang mengimplementasikan 

model dan sistim pendidikan yang berbasis kosektual dalam upaya peningkatan 

kehidupan bangsa yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Sebab kemajuan 

bangsa hanya dapat dicapai melalui pemantapan pendidikan yang baik. Dalam 

konteks pembaharuan pendidikan ada tiga isu utama yang perlu disoroti, yaitu 

pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan efektifitas 

pemebelajaran. 

pendidikan merupakan usaha sadar dalam rangka membantu perkembangan 

potensi dan kemampuan manusia (peserta didik). Oleh karen itu pendidikan dapat 

dikatakan sebagai menisfestasi penting bagi setiap bangsa yang sedang 

membangun. Pembangunan di Negara-negara berkembang termasuk Indonesia 

harus belajar dari pengalaman Negara-negara yang telah maju.
1
 

Belajar adalah memperoleh pengalaman baru oleh seorang dalam bentuk 

perubahan perilaku yang relatif menetap, sebagai akibat adanya proses dalam 

bentuk interaksi terhadap suatu objek (pengetahuan), atau melalui suatu penguatan 

                                                             
1
 Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan”,(Bandung: Remaja Rosda Karya,2000),h.12 

1 
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(reisforcement)  dalam bentuk pengalaman terhadap suatu objek yang ada dalam 

lingkungan belajar.
2
 

Seorang pendidik diharuskan untuk selalu memompa semangat anak 

didiknya untuk belajar dengan tekun, menghadapi kesusahan dengan senyum dan 

keterbatasan dengan semangat berubah. Motivasi semacam ini akan membuat 

semangat mereka kembali menyala terang. Dalam psikologi istilah motivasi 

mengacu pada konsep yang digunangkan untuk menerangkan kekuatan-kekuatan 

yang ada dan bekerja pada diri organisme atau individu tersebut. 

Memberikan motivasi dalam dunia pendidikan mutlak diperlukan. Pasalnya, 

dengan motivasi tersebut, anak didik akan merasa dihargai dan dipercaya. 

Sebagaiman prinsip utama dalam tabiat manusia adalah kebutuhan untuk dihargai. 

William James, bapak psikologi Amerika Serikat mengatakan bahwa jika anak 

didik sudah merasa dihargai dan dipercaya maka proses transformasi nilai akan 

berjalan dengan optimal. Dan anak didik ini akan semakin giat untuk berkarya, 

untuk berproses. 

Seorang pendidik yang baik akan selalu memotivasi anak didiknya untuk 

terus belajar dan berkarya. Pada setiap kesempatan, pendidk seperti itu mengajak 

setiap anak didiknya untuk megembangkan kreatifitas dan keahliannya. Apa yang 

dilakukan ini membawa implikasi yang sangat besar dalam perkembangan pola 

pikir dan pola sikap peserta didik. 

Kelakuan seorang peserta didik yang mungkin jauh dari nilai-nilai 

pendidikan sebenarnya jika diruntut secara seksama dan mendetail, akan bisa 

                                                             
2
 Hamzah B. Uno. Teori Motivasi Belajar Dan Pengukurannya ( Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), h. 15 
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didapatkan penyebab yang mendasarinya. Pada titik ini sikap yang harus di 

tampilkan oleh pendidik akan memberikan peranan langsung bagi perkembangan 

mentalis, intelektual, emosional dan juga spiritualitas peserta didik. Setelah 

mengetahui masalah yang menghimpit anak didiknya seorang pendidik akan 

memberikan masukan dan motivasi dengan harapan agar masalah tersebut segera 

bisa diatasi, setidaknya ada kesiapan dan kenyamanan menyapa masalah tersebut.
3
 

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang membuat seseorang 

berkeinginan untuk mengetahui sesuatu. Pentingnya motivasi untuk menemukan 

minat belajar serta prestasi belajar peserta didik tidak terlepas dari peran pendidik 

yang memberikan dorongan-dorongan untuk menumbuhkan motivasi tersebut 

dalam diri peserta didik. 

Proses pembelajaran akan berlangsung dengan optimal jika didukung oleh 

pendidik yang profesional dan kompetensi yang memadai. Pendidik yang berhasil 

adalah pendidik yang mampu menumbuhkan semangat dan motivasi belajar 

peserta didik yang pada akhirnya akan mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang dialami oleh peserta didik.
4
 

Motivasi dapat juga dikatakan serangkayan usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu, sehingga seorang mau dan ingin melekukan sesuatu, dan 

bila ia tidak suka maka akan berusaha meniadakan atau mengelakan peresaan 

tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi 

motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiaan belajar, 

motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri peserta 

                                                             
3
 Asef Umar Fakrudin, Menjadi Guru Faforit. (jogjakarta: Diva Press 2012),h. 84-86 

4
 Euais Karwati Dan Doni Juni Priansa, Manajemen kelas. (Bandung: Alfabeta 

2014),h.165 
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didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsugan dari 

kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 

yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 

Motivasi juga sangat berpengaruh pada hasil belajar dalam proses 

pembelajaran. Karena dengan adanya motivasi dapat menumbuhkan minat belajar 

peserta didik. Bagi peserta didik yang memiliki motivasi yang kuat akan 

mempunyai keinginan  untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Sehingga 

boleh jadi peserta didik yang memiliki intelejensi yang cukup tinggi menjadi 

gagal karena kekurangan motivasi, sebab hasil belajar itu akan optimal bila 

terdapat motivasi yang optimal. Motivasi yang kuat dalam diri peserta didik akan 

meningkatkan minat, kemauan dan semangat yang tinggi dalam belajar, karena 

antara motivasi dan semangat belajar mempunyai hubungan yang erat.
5
 

Beberapa faktor yang turut menjadi rangsangan peserta didik untuk 

meningkatkan motivasi belajar. Faktor yang ada dalam diri peserta didik itu 

sendiri dan juga faktor yang bersal dari luar peserta didik tersebut. Salah satu 

faktor yang bisa digunakan pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik adalah dengan mengunakan reward dan punishment. 

Sebagai contoh, apabila seorang peserta didik dapat menjawab pertanyan 

guru yang berhubungan dengan materi pembelajaran dengan jawaban yang 

memuaskan, maka  pendidik dapat memberikan penghargaan sebagai daya dorong 

yang positif untuk bekerja keras untuk terus mengasah kecerdasanya melalui 

belajar, sehingga dia berhasil dan berprestasi di kelas maupun di sekolah. 

                                                             
5
Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran,(Yogyakarta: Multi Pressindo 2012),h.15 
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Sebaliknya, jika siswa kurang berhasil dan tidak dapat mengerjakan tugas 

yang diberikan pendidik, sehingga dia ditegur dan diberi peringatan oleh pendidik, 

teguran dan peringatan itu merupakan motivasi negatif, oleh yang bersangkutan 

dapat dijadikan daya dorong untuk memperbaiki kekurangan dan kesalahnya. Dia 

harus bekerja keras dan sunguh-sungguh dalam belajar sehingga kegagalan tidak 

dapat membuat tugas tidak terulang lagi dan ini dapat dijadikan sebagai daya 

dorong untuk mencapai hasil yang memuaskan.
6
 

Motivasi akan terdorong di dalam diri dengan adanya rasa ingin tahu. Namun 

beberapa peserta didik belum memiliki motivasi yang tumbuh dalam dirinya 

untuk melakukan proses belajar yang maksimal, maka pendidik perlu merangsang 

motivasi dalam diri peserta didik. Salah satunya dengan cara memberikan 

punisment dan reward yang menjadikan peserta didik terdorong untuk belajar. 

Dalam proses pembelajaran memerlukan waktu yang panjang, sepanjang 

manusia hidup dimuka bumi. Dengan kata lain pendidikan adalah kehidupan, 

artinnya pendidikan adalah segala pengalaman belajar diberbagai lingkungan yang 

berlangsung sepanjang hayat dan berpengaruh positif terhadap perkembangan 

individu. Proses kehidupan adalah sama dan sebagun dengan proses pendidikan 

itu sendiri. Sebagaimana proses kehidupan memerlukan pengawas, membutuhkan 

pertanggung jawaban dan memperoleh balasan. Demikian pula dengan 

pendidikan. Maka pengunaan alat pendidikan penisment dan reward ini dapat 

dilakukan pada semua manusia sebagai peserta didik. Dan tidak menutup 

kemungkinan sebagai pendidik. 

                                                             
6
Iskandar, Psikologi Pendidikan (Sebuah Orientasi Bau)(jakarta: Referensi 2012),h. 189  
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Dengan adannya metode pembelajaran diharapkan kegiatan belajar mengajar 

dapat berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan. Namun, dalam kenyataannya 

masih ada peserta didik yang tidak fokus pada pelajaran. Di antara banyaknya 

peserta didik ada yang bersifat agresif, suka melawan, berkelahi, suka mengangu 

dan bandel. Sifat yang ditunjukan oleh peserta didik ini yang menimbulkan sering 

terjadinya pelangaran dalam pembelajaran.  

MTs Al-Fatah sendiri terkhusus pelajaran fikih dimana dalam proses 

pembelajaran sering diberikan reward dalam berbagai bentuk. dan yang paling 

sring digunakan yaitu diberikan tepuk tangan dan hadiah jika peserta didik mampu 

menjawab pertannyan atau  tugas yang diberikan. Ketika dalam proses 

pembelajaran peserta didik berlomba-lomba untuk tampil ke depan dan menjawab 

pertannyaan yang diberikan pendidik tentunnya setelah mengerjakan tugas 

tersebut diberikan tepuk tangan oleh teman-teman dan pujian dari pendidik. 

Sehingga terdapat kebanggaan dalam diri peserta didik dan selalu ingin berusaha 

untuk belajar.  

 Pemberian reward ini, pendidik dan peserta didik menjadi lebih akrab 

sehingga terkadang ada peserta didik yang menyepelekan hal tersebut, dalam arti 

ketika proses pembelejaran berlangsung ada peserta didik yang bermain dengan 

temannya dan tidak memperhatikan pembelajaran sehingga pembelajran menjadi 

tidak kondusif. Dan apabila diberikan teguran ringan, peserta didik akan berhenti 

melakukan pelanggaran tetapi ketika tidak diperhatikan oleh pendidik, peserta 

didik akan kembali melakukan pelanggaran yang sama yaitu bermain dengan 

teman-temannya.  
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Untuk itu perlu adanya perhatian khusus dari pendidik untuk bagaimana 

selain memberikan reward pendudik juga memberikan punisment secara tegas, 

sehinnga pendidik dapat mengendalikan perilaku peserta didik yang tidak 

memperhatikan pembelajaran dan tidak melakukan kesalahan yang sama apabila 

mendapat teguran.  

Pelangaran yang dilakukan peserta didik MTs Al-Fatah  yang telah 

disebutkan diatas yaitu bermain ketika pembelajara berlangsung, menyepelekan 

materi yang diberikan dan ketika ditegur tetap mengulang kesalahan yang sama.  

Pelanggaran ini juga dilakukan pada pelajaran fikih.Tetapi dalam proses 

pembelajaran fikih sering diberikan punismnet. Punisment yang sering diberikan 

yaitu teguran, mulai dari teguran ringan sampai teguran keras, sehinnga proses 

pembelajaran menjadi lebih kondusif. Pembelajaran yang kondusif disini yaitu 

pembelajaran yang selalu memberika  punisment kepada peserta didik. Sehingga 

Ketika peserta didik melakukan pelangaran pendidik langsung mengambil tidakan 

tegas dangan menegur peserta didik dan teguran tersebut membuat peserta didik 

tidak akan mengulangi kesalahan yang sama.  

Hal ini menyebabkan timbul rasa takut dalam diri peserta didik untuk 

melakukan kesalahan. Dalam proses pembelajaran ketika sorang peserta didik 

takut maka pembelajaran akan menjadi tegang dan dampaknya peserta didik takut 

untuk menjawab pertannyaan, mengemukakan pendapat atau maju mengerjakan 

tugas dipapan tulis. peserta didik lebih memilih diam seribu bahasa dan 

memperhatikan materi yang diberikan pendidik dari awal hingga akhir. 
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Pendidik perlu memperhatikan proses pembelajaran. selain memberikan 

Punismnet juga harus memberikan reword agar pembelajaran tidak 

membosannkan . 

Penerapkan alat pendidkan punishment dan reward  diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Karena dengan alat pendidikan 

reward  akan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan dengan 

diberikan punisment diharapkan dapat menertibkan peserta didik yang menggangu 

dalam proses pembelajaran. Dan dengan melalui punisment tersebut kirannya 

dapat mencegah terjadinnya pelanggaran peraturan atau sebagai tindakan 

peringatan keras yang seperlunnya muncul rasa takut terhadap ancaman sangsi. 

Madrasah Tsanawiyah Al-Fatah Ambon merupakan madrasah yang cukup 

besar dengan fasilitas yang cukup lengkap. MTs Al-Fatah  juga sudah 

terakreditasi. Dan mempunnya peserta didik yang cukup bannyak yaitu 8 kelas 

dan setiap kelas di isi sekitar 30 orang dan ada yang lebih. 

Pemberian reward dan punisment juga diberikan di MTs Al-Fatah Ambon. 

Pemberian motivasi punisment  dan reward secara efektif ini untuk membuat 

peserta didik terdorong untuk melakukan kegiatan belajar dan takut mendapat 

hukuman jika tidak memperhatikan pembelajaran. Pemberian motivasi punisment 

dan reward  merupakan salah satu cara untuk menguatkan motivasi belajar peserta 

didik di MTs Al-Fatah Ambon. Dengan pemberian reward dan punisment agar 

peserta didik mampu termotivasi dalam belajar dan mencapai hasil yang 

memuaskan baik itu di rumah maupun dalam proses pembelajaran di sekolah. 
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Oleh karena itu pada penelitian ini penulis tertarik untuk mengambil 

judul „‟Pengaruh Punishment dan Reward  Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Pelajaran Fikih dan SKI Kelas VIII di MTs Al- Fatah Ambon‟‟. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini peneliti memfokuskan penelitiannya pada penggunaan 

punishment (sanksi) pada tingkat rendah dan reward (penghargaan) berupa 

penghargaan individual terhadap hasil belajar peserta didik ditinjau dari nilai 

ujian tenggah semester tahun ajaran 2019/2020 pelajaran fikih di MTs Al-Fatah 

Ambon. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh pemberian punishment terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik kelas VIII pelajraan fikih di MTs Al-Fatah 

Ambon? 

2. Apakah terdapat pengaruh pemberian reward terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik kelas VIII pelajaran fikih di MTs Al- Fatah Ambon?  

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh pemberian punishment (sanksi)  dan 

Reward terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pelajaran fikih 

2. Mengetahui adakah pengaruh pemberian punisment (sangsi) dan reward 

(penghargaan) terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 
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E. Hipotesis 

Penelitian ini peneliti mengangkat hipotesi penelitian yaitu: 

Ha : Pemberian punishment (sanksi) dan reward (penghargaan) berpengaruh 

positif terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik pelajaran fikih  

Ho :  tidak ada pengaruh Pemberian punisment (sanksi) dan reward terhadap 

pencapaian hasil belajar peserta didik pelajaran fikih 

F. Asumsi Penelitian 

Asumsi atau anggapan dasar disebut juga pastulet. Menurut Winarno 

Surakhmad, anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikiran yang 

kebenarannya diterima oleh penyeledik namun hal ini masih membutuhkan 

penelitian lebih lanjut.
7
 Sebelum penelitian ini dilakukan ada beberapa anggapan 

dasar yang muncul dari peneliti. 

1. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh setelah peserta didik 

melakukan kegiatan belajar sehingga sikap pegetahuan dan ketrampilan 

peserta didik meningkat. 

2. Motivasi belajar merupakan upaya atau usaha yang mendorong seseoang 

untuk melakukan sesuatu tindakan ke arah yang lebih baik. 

3. Menurut peneliti motivasi sangat berperang penting, diberikan kepada 

peserta didik agar peserta didik terdorong dan lebih semnagt untuk belajar 

sehingga pencapaian hasil belajar meningkat. 

 

 

                                                             
7
 H. Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosedur(Jakarta: Kencana 

,2015),  h. 289 
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G. Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan mempunyai kegunaan, untuk itu berdasarkan dari 

latar belakang, rumusan masalah, serta tujuan penelitian. Penelitian ini 

mempunyai kegunaan sebagai berikut: 

1. Secara praktis 

a. Sebagai masukan yang positif bagi pihak sekolah dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

b. Sebagai sumbangan fikiran kepada guru agar lebih bisa memahami 

peserta didik dalam memberikan motivasi yang baik kepada peserta 

didik. 

c. Memberikan informasi kepada pendidik dan orang tua tentang 

pentingnya memberikan motivasi pada anak. 

d. Sebagai bahan acuan dan pengembangan untuk pengetahuan yang 

relevan pada masa yang akan datang. 

2. Secara teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat menambah dan mengembangkan ilmu 

pendidikan khususnya dalam proses pemberian motivasi terhadap hasil 

pencapaian belajar peserta didik di MTs Al-Fatah Ambon 

b. Menambah khazanah pengetahuan bagi penulis. 

c. Untuk dikaji ulang dan dikembangkan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan. 
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G. Defenisi operasional 

Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap judul penelitian ini, maka 

dipandang perlu untuk menjelaskan kata-kata inti yang ada dalam penelitia ini 

sebagai berikut: 

1. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 

melakukan pembelajaran sehingga terjadi perubahan sikap dan prilaku 

yang dapat meningkatkan ketrampilan dan kemampuan yang dimiliki 

peserta. 

2. Punishment (sanksi) adalah dorongan dalam diri seseorang yang 

dirangsang dengan sanksi terhadap pelangaran yang dilakukan sebagai 

ganjaran sesuai norma agama. 

3.  Reward (penghargaan) adalah daya dorong dalam diri seseorang yang 

dirangsang untuk memperkuat suatu respons (tingkah laku) tertentu yang 

dipandang baik, tepat atau sesuai dengan norma. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian  

1. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, yakni penelitian yang menganalisis data-data secara kuantitatif 

kemudian menginterprestasikan analisis tersebut untuk memperoleh 

kesimpulan.
22

. dengan mengunakan rumus regresi linear yaitu uji statistik 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu dan beberapa 

variabel terhdap satu buah variabel (yang mempengaruhi yaitu variabel 

bebas  (independet) dan variabel yang tidak dipengaruhi yaitu variabel 

terikat (dependent)). 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

a. Waktu: penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 November 2020 

sampai 19 Desember 2020. Dan waktu penelitian dilakukan kurang 

lebih selama satu bulan. 

b. Lokasi penelitian: penelitian ini berlokasi di MTs Al-Fatah Ambon 

pada kelas VIII.  

c. Populasi Dan Sampel 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil populasi dan sampel yaitu: 

 

 

 

                                                             
22

 Supriadi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Jakarta: UI Perss, 2005),h. 34 

28 
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3. Populasi 

Menurut Bailey (dalam bukunya Metode penelitian soaial) 

populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis.
23

 Di MTs Al-Fatah 

Ambon peneliti mengambil kelas VIII (VIII1, VIII2, VIII3 ) sebagai 

populasi penelitian dari jumlah keseluruhan populasi yaitu 100 (kelas 

VIII1(34), VIII2 (34) VIII3 (32)). 

4. Sampel  

 Peneliti mengunakan rondom sampling yaitu setiap anggota dari 

populasi memiliki kesempatan  dan peluang yang sama untuk dipilih 

sebagai sampel. Sehingga peneliti mengunakan semua peserta didik kelas 

VIII yang berjumlah 100 orang yang dipilih secara acak sebanyak 30 

orang, 10 dari kelas VIII1, 10 dari kelas VIII2, dana 10 dari kelas VIII3. 

Tabel 1.1 Rondom Sampling Acak 

NO Nama populasi Acak  96/sampel 

1 Ismail Marasabessy 0,027078915 47 

2 Wandi Rahman 0,048638486 31 

3 Abu Bakar 0,050132828 40 

4 Sabriano  0,11903143 94 

5 Najwa M 0,1222029052 87 

6 Putri fatimah 0,157959853 25 

7 La janwar 0, 162940551 20 

8 Fatah karim 0,000144657 44 

9 M.Alif Ramadan 0,01397169 85 

10 Intan safaria 0,015686664 18 

11 Syadikun 0,221151444 62 

12 M. Rizki. U 0,01397169 51 

13 Ilham syukur 0,05822502 46 

14 Sarman  0,211973443 61 

15 Fajrin  0,227376544 76 

16 Jumiati  0,236580666 83 

                                                             
23

A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Prena Media Grup,2014), h. 147 
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No Nama acak 96/sampel 

17 Lukman lestaluhu 0,24667315 19 

18 Aldin  0,255941887 39 

19 Alifya renwarin 0,261044391 4 

20 Saleha Udin 0,2727405 60 

21 Rafita 0,297265876 33 

22 Vivi  0,316480275 64 

23 Aisyah samsudin  0,324013248 1 

24 Hujrah  0,332951217 16 

25 Fariel naura  0,343295137 13 

26 Raisya munir 0,349882806 27 

27 Zahra pelu 0,363091887 97 

28 Filda  0,409682906 99 

29 M. Haikal 0.449574217 86 

30 Nabila junia 0,4587940004 24 

 

 

B. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 

memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari 

para respondent yang dilakukan dengan pola ukur yang sama.
24

 Dalam penelitian 

ini untuk mengolah data yang telah diperoleh peneliti mengunakan instrumen 

angket yang dibuat sendiri oleh peneliti. Menurut Sudjana dan Ibrahim 

menyatakan bahwa istrumen merupakan suatu alat pengumpulan data, dimana 

pengumpula data harus dirancang dengan benar, sehingga menghasilakan data 

yang valid.
25

 

                                                             
24

Syofian Sirager, Metode Penelitian Kuantitatif di lengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan manual Dan SPSS,(Jakarta: Prena Media Grop,2015), h. 46 
25

 Sudjana dan Ibrohim,  Penelitian dan Penilayan Pendidikan, (Bandung : Sinar Baru 

Algesindo, 2012). h.12 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

menghasilkan data yang akurat. Dalam penelitian ini peneliti mengunakan dua 

jenis instrumen yaitu: 

1. angket 

untuk menghasilkan data peneliti mengunakan angket yang sudah 

dilengkapi dengan jawaban sehingga peserta didik tinggal memilih jawaban 

saja, dengan pemberian skor penelitian mengunakan skala Likert sebagai 

berikut:  1.4 tabel bobot nilai positif dan negatif 

No Alternatif jawaban Positif Negatif 

1 SS : Sangat setuju 5 1 

2 S: Setuju 4 2 

3 RG: Ragu-ragu 3 3 

4 TS: Tidak setuju 2 4 

5 STS: Sangat tidak setuju 1 5 

 

  Agar mendapatkan sebuah hasil penelitian yang memuasakan 

peneliti menyusun rancangan kisi-kisi instrumen. Dari setiap variabel yang 

ada akan diberikan penjelasan, selanjutnya menentukan indikator yang 

akan diukur hingga menjadi item pernyataan seperti terlihat pada tabel. 

1.5 kisi-kisi instrumen 

No Variabel penelitian Indikator No. Item 

1 Punishment (X1) 

Teguran ringan 1,2 

Hukuman singkat 3,4 

Pandangan tidak setuju 5 

Bergerak menuju peserta 

didik 

6 

2 Reward (X2) 

Tepuk tangan 7,8, 

Pujian 9,10 

11,12 Hadiah 
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 Proses pengembangan instrumen penelitian terdiri dari dua bagian 

yaitu uji validitas dan uni reliabiliatas yang digunakan untuk 

menguji setiap item pernyataan yang terdapat pada angket yang 

dibuat oleh peneliti. Apabila item pernyataan sudah valid dan 

reliabel maka item pernyataan pada angket tersebut sudah bisa 

digunakan untuk mengumpukan data, selanjutnya data tersebut akan 

dideskripsikan. Pegujian validitas dan reliabilitas dilakukan setelah 

angket disebarkan kepada respondent. Penyebaran jumlah item uji 

coba dapat dilihat pada tabel. 

1.6. Jumlah uji coba angket 

No Variabel penelitian Jumlah angket 

1 Punishment (X1)  6 

2 Reward (X2) 6 

 Jumlah 12 

 

Berdasarkan  tabel 1.6 diatas, jumlah item angket soal yang akan 

diuji cobakan adalah sebanyak 12 item. 

a. Uji validitas 

Suatu alat ukur disebut valid bila melakukan apa yang seharusnnya dilakukan 

dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian ini dilakukan untuk 

menguji kesahihan setiap item pernyataan dalam mengukur variabelnya. 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan 

skor masing-masing pernyataan yang ditunjukan kepada responden dengan total 

skor dengan seluruh item
26

. Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji 

                                                             
26

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, ( Yogyakarta: Teras, 2021, h. 63 
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validitas pertannyaan dalam penelitian ini adalah korelasi produc moment. Untuk 

menentukan validitas angket digunakan aplikasi SPSS Versi 22. Dengan standar 

pengambilan keputusan yaitu: Bila r hitung ˃ r table maka kusioner dinyatakan 

valid dan Bila r hitung ˂ r table maka kusioner dinyatakan tidak valid
27

 

1.7 hasil uji validitas istrumen 

No Variabel r hitung r tabel keterangan 

1 

Punishment 

.699 0,3610 Valid 

2 .617 0,3610 Valid 

3 .422 0,3610 Valid 

4 .674 0,3610 Valid 

5 .672 0,3610 Valid 

6 .560 0,3610 Valid 

7 

Reward 

.614 0,3610 Valid 

8 .793 0,3610 Valid 

9 .419 0,3610 Valid 

10 .782 0,3610 Valid 

11 .543 0,3610 Valid 

12 .716 0,3610 Valid 

 

Berdasarkan tabel 1.7 tersebut diperoleh data dari 12 item 

pernyataan pada angket variabel X1dan X2 yaitu pemberian 

punishment dan reward terhadap hasil belajar. 12 item dinyatakan 

valid. dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

 

 

 

 

b. Uji Realibilitas  

                                                             
27

 Patimbangi Andi, Ilmu Statistik, (Bandung:Lintas Nalar,2020),h .89 
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Uji realibilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih.
28

  Untuk menetukan 

reliabilitas suatu instrumen penelitian apakah penelitian tersebut reliabel atau 

tidak digunakan SPSS versi 26 dengan teknik alpha kronbach. Adapun kriteria 

penelitian dikatakana reliable dengan mengunakan teknik ini, bila koefisien 

reliabilitas (r hitung) ˃ 0,05. Jika rhitung > r tabel, maka dapat dinyatakan bahwa butir 

soal tersebut reliabel.
29

 

1.8 Hasil uji reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s 

alpha 

r tabel valid Total 

Item 

1 Punishment .631 0,05 reliabel 6 

2 Reward .730 0,05 reliabel 6 

Setelah melakukan uji reliabiliatas yang dihasilkan pada variabel X1 dan XII 

diinterpretasikan dengan pedoman kriteria: 

1.9. pedoman interpretasi koefisien korelasi 

Interval koifisien Tingkat hubungan 

±0,80-±1.000± Sangat kuat  

±0,60-±0,799± Kuat 

±0,40-±0,599± Sedang 

±0,20-±0,399± Rendah 

±0,00-±0,199± Sangat rendah 

 

Hasil dari uji reliabilitas variabel X ( Punishment  dan reward) adalah r = 0,631 

dan 0,730. Jika dilihat pada tabel inerpretasi koefisien korelasi di atas bahwa nlai r 

berada pada tingakat 0.60-0,799 yang menyatakan bahwa pernyataan variabel X 

pada hasil uji reliabilitas adalah kuat.  

2.  hasil  Tes 

                                                             
28

Ibid., h.57 
29 Saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2012) h. 120 
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Selain angket, peneliti mengunakan hasil tes sebagai instrumen penelitian  

yaitu hasil ujian tengah semester  pelajaran fikih kelas VIII di MTs Al-Fatah 

Ambon tahun ajaran 2019-2020. 

3. Variabel  

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.
30

 Dalam rancangan penelitian ini peneliti 

mengambil tiga variabel yaitu: 

1. Punishment  sebagai variable bebas (independent) (X
1
) merupakan 

variabel yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen 

2. Reward sebagai variabel bebas (independent) (X
2
) merupakan variabel 

yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel dependent. 

3. Hasil belajar peserta didik sebagai variabel terikat (dependent) (Y) 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas. 

 

C. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:  

a. Observasi  

                                                             
30 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif .(Bandung: Alfa Beta. 2013),h.38 
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Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian, yaitu gejala 

pada proses pembelajaran dengan pemberian motivasi.
31

 

b. Angket 

Angket atau (quistionnaire) adalah daftar pertanyaan yang diberikan 

kepada orang lain yang bersedia memberikan respon sesuai dengan 

permintaan pengguna. Angket yang digunakan adalah angket dengan skala 

liekrt untuk memperoleh nilai punishment dan reward. 

c. Wawancara 

Wawancara adalah tannya jawab peneliti dengan nara sumber atau 

orang yang diwawancarai secara lisan untuk memperoleh informasi. 

d. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk melihat data-data yang dihasilkan 

langsung dari hasil survey langsung. Begitupun dengan angket dan 

observasi berupa foto dan tulisan. Dokumentasi digunakan untuk 

memperkuat data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

angket.
32

 

D. Analisis data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis 

data adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

                                                             
31

Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitia, (Bandung: Alfabeta,2007), h.30 
32

Ibid., h.34. 
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mentabulasi data berdasarkan variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan.
33

 Dalam penelitian ini peneliti 

mengunakan analisis regresi linear. Analisis ini mengunkan bantuan SPSS versi 

22 yang digunakan untu menguji kebenaran hipotesis yang diajukan. Tujuan 

dilakukan analisi ini untuk mengetahui pengaruh antara variabel X dan variabel Y. 

Uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji analisis korelasi yaitu: 

a. Uji linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua fariabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Korelasi 

yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variable 

independen (X) dan variable dependent (Y). 

 

b. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Cara yang bisa ditempuh untuk menguji kenormalan data 

adalah dengan menggunakan SPSS versi 26. Jika pada tabel test of 

normality dengan menggunakan Kolmogorof-Smirnov nilai sig > 0,05 

maka data berdistribusi normal. 

 

 

E. Uji Hipotesis  

                                                             
33

 Suharsimi Arikunto,Prosedur penelitian Pendekatan Praktek.(Jakarta: Rineka Cipta 

2002),h.144 
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Uji t 

Untuk menguji hipotesis peneliti mengunakan Uji t dimana uji t 

Adalah uji yang digunakan untuk melihat  pengaruh masing-masing 

variable bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variable terikatnnya 

apakah berpengaruh signifikan. 
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BA B V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian tentang pengaruh pemberian punishment dan reward terhadap 

hasil belajar peserta didik di MTs Al-Fatah Ambon dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pemberian punisment terhadap hasil belajar 

pelajaran fikih kelas VIII di MTs Al-Fatah Ambon. Hubungan antara punisment dengan 

hasil belajar peserta didik setelah diuji dengan uji hipotesis (uji t) dengan dasar pengambilan 

keputusan jika nilai sig < 0,05, atau  t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh variabel X1 

(punishment) terhadap variabel Y  adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,275 > t 

tabel 2,051. Maka  dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara 

pemberian punishment terhadap hasil belajar pelajaran Fikih peserta didik kelas VIII di MTs 

Al-fatah Ambon. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pemberian reward terhadap hasil belajar 

pelajaran fikih kelas VIII di MTs Al-Fatah Ambon. Hubungan antara reward dengan hasil 

belajar peserta didik setelah diuji dengan uji hipotesis (uji t) dengan dasar pengambilan 

keputusan jika nilai sig < 0,05, atau  t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh variabel X2 

(reward) terhadap variabel Y  adalah sebesar 0,03 < 0,05 dan nilai t hitung 2,290 > t tabel 

2,051. Maka  dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara pemberian 

reward terhadap hasil belajar pelajaran Fikih peserta didik kelas VIII di MTs Al-fatah 

Ambon. 

B. Saran 

 Untuk saran yang dapat peneliti kemukakan dalam temuan penelitian ini antara lain: 

1. Dengan ini diharapkan kepada kepala sekolah MTs Al-Fatah untuk lebih memperhatikan lagi 

keadaan peserta didik terkait latar belakang peserta didik. 

2. Diharapkan bagi pendidik untuk menerapkan metode punisment dan reward yang mendidik 

sehingga peserta didik memperhatikan pembelajaran dan materi yang disampaikan dapat 

menambah pengetahuan peserta didik. 
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3. Peserta dididk kelas VIII MTs Al-Fatah Ambon diharapakan agar selalu patuh dan 

memperhatikan pembeelajaran dengan baik serta tidak melakukan pelangaran dalam belajar 

dan dapat meningkatkan perstasi belajar. 
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LAMPIRAN I 

STRUKTUR ORGANISASI MTs  AL-FATAH AMBON 
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Teguh S.H. Mamang S.Pd 

Operator 

Ahmad S.Pd.I 

Tata usaha 

Wahyuni patilou, S.Pd 

Wakamad sarana prasarana 

Maidah Uluputy, S.Pd. 

Wakamad kurikulum 

A.R Rumata,S.Pd,I 

Wakamad kesiswaan 

Sy. Wardawati S.Pd 

Wakamad humas 

Halil ode,S.Pd.I 

Bimbingan dan konseling 

Rahma Lumaela S.Pd 

Wali kelas VII1 

Amima S.Ag 

Wali kelas VII 2 

Mufahir S.Pd 

Wali kelas 

VIII1 

Hatima S.Pd 

Wali kelas 

VIII1 

Z.Salampessy 

Wali kelas 

VIII2 

Wa Ode salam 

Wali kelas IX1 

Dra Ismayatun 

 

Wali kelas IX2 

fatama 

Wali kelas Ix 

Siti madinah 

siswa 
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LAMPIRAN II  

A. Wawancara dengan kepala sekolah MTs Al-Fatah Ambon  

Hari/tanggal : Senin / 7 Desember 

tempat   : Kantor MTs Al-Fatah ruangan kepala sekolah 

Nama   : Drs Muhammad Yamin Ipa 

1. Bagaimana sarana dan prasarana di MTs Al-Fatah Ambon? 

2. Bagaimana sistim pembelajaran dimasa pandemi korona? 

“untuk sistim pembelajaran dimasa pandemi ini ada beberapa tahap yang kami 

lakukan yaitu: 

1. Membagi menjadi beberapa area (dilingkungan alfatah, diluar Al-fatah dan di 

daerah yang sangat jauh. 

2. Melakukan sosialisasi dengan orang tua 

3. Membagi siswa (yang punnya hp, yang tidak punnya hp) dan utnuk yang tidak 

memiliki hp maka ke sekolah untuk mengambil materi pembelajaran 

4. Melakukan pembelajaran melalui aplikasi (WA, Zoom, Google mit)  

3. Pengunaan punishment dan reward seperti apa yang sering digunkan di MTs Al-Fatah 

Ambon? 

“sangsi yang diberikan yaitu sangsi yang mendidik dan untuk sangsi yang diberikan 

harus mengikuti prosedur. Tergantung kesalahan yang dilakukan peserta didik. Jika 

tergolong ringan maka pendidik yanga akan menyelesaikan, jika tergolong sedang 

maka biasanya pangilan orang tua murid dan jika berat akan diserahkan kepada dinas 

pendidikan. 
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A. Wawancara dengan guru mata pelajaran fikih 

 

Hari/tanggal : Senin / 7 Desember 

tempat   : Kantor MTs Al_Fatah ruang guru 

Nama   : Zulaiha Salampessy 

1. Apakah ibu sering menerapkan metode punishment dan reward dalam meningkatjan 

motivasi belajar peserta didik ? 

“dalam proses pembelajaran sering dijumpai kenakalan peserta didik  keaktifan 

peserta didik sehingga untuk pemberian punishment dan reward ini hampir setiap hari 

diterapkan dalam proses pembelajaran untuk menunjang ketertiban dalam belajar” 

  

2. Betuk punishment apakah yang sering ibu terapkan dalam proses pembelajaran ? 

“Pemberian punishment atau sangsi yang saya berikan yaitu menulis tugas hingga 

selesai dikerjakan dan saya menuntuk harus diselesaikan dalam waktu yang 

ditentukan salain itu ketika peserta didik bermain atau membuat keributan didalam 

kelas maka saya akan diam dan memperhatikan mereka sehingga dengan sendirinya 

mereka akan diam karena merasa diperhatikan. 

3. Bentuk reward apakah yang sering ibu terapkan dalam pembelajaran? 

“untuk pemberian penghargaan yang sering saya berikan yaitu tepuk tangan ketika 

peserta didik mampu melakukan sesuatu, acungan jempol dan untuk pemberian 

hadiah berupa permen atau yang lainnya pernah dulu saya berikan coklat tetapi kata 

pengawas yang melakuakn pengawasan itu tidak boleh karena akan menimbulkan 

kesan peserta didik belajar karena mengharapkan hadiah. Sehinga untuk memberikan 

dalam bentuk hadiah hannya diberikan saat pengambilan raport 

4. Apakah penerapan punishment dan reward kepada peserta didik berpengaruh  

terhadap hasil dan sikap peserta didik ? 

“sangat berpengaruh sekali ketika siswa diberikan semngat dan tepuk tangan maka 

akan timbul rasa banngga dalam dirinya sehingga dia akan bersemangat untuk 

melakukan sesuatu begitupun memberikan sangsi siswa akan merasa jera dan 

pembelajaran bisa berjalan dengan efektif. 
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B. Wawan cara dengan guru mata pelajaran SKI 

 

Hari/tanggal : Senin / 8 Desember 

tempat   : Kantor MTs Al_Fatah ruang guru 

Nama   : Amima S.Ag. 

 

1. Apakah ibu sering menerapkan metode punishment dan reward dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik? 

“dalam setiap mengajar tidak pernah tidak menerapkan yang namannya sangsi ketika 

peserta didik melanggar aturan. 

2. Betuk punishment apakah yang sering ibu terapkan dalam proses pembelajaran? 

“sangsi yang kami berikan tidaklah hukuman yang sembarangan, ada keriteria 

hukuman yang diterapka sekolah. Yaitu hukan yang bersifat mendidik dan 

menghidari hukuman fisik contohnnya berdiri didepan kelas ketika terlambat. 

3. Bentuk reward apakah yang sering ibu terapkan dalam pembelajaran 

“bentuk reward yang sering diberikan yaitu tepuk tangan. 

4. Apakah penerapan punishment dan reward kepada peserta didik apakah berpengaruh  

terhadap hasil dan sikap peserta didik ? 

“sangat berpengaruh jika sangsi yang diberikan secara benar dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa sehingga hasil pembelajaran meningkat. 
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LAMPIRAN III 

DOKUMENTASI 

 

1. Papan nama MTs Al-Fatah Ambon 
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2. Wawancara dengan kepala sekolah MTs Al-Fatah Ambon 

 

3. Wawancara dengan guru mata pelajaran fikih 

 

 

4. Wawancara dengan guru mata pelajaran SKI 
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5. Pengisian angket oleh peserta didik 

 
 

6. Prestasi yang di dapatkan siswa MTs Al-Fatah 
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lampiran VI 

kisi-kisi kuisioner penelitian 

 

Tabel 1.2 Kisi-kisi Kuisioner 

VARIABEL INDIKATOR DESKRIPTOR 
POSITIF / 

NEGATIF 

BUTIR 

SOAL 

Punishment 

(X
1
) 

Teguran 

ringan 

Tertib sebelum 

pembelajaran 

berlangsung 

+ 1 

Teguran ketika 

bermain 
- 2 

Hukuman 

singkat 

Siap menerima 

hukuman 
- 

3 

 

Perhatikan dan 

memahami pelajaran 
+        4 

Pandangan 

tidak setuju 

Merasa bersalah saat 

di perhatikan 
- 5 

Bergerak 

menuju 

peserta didik 

Hukuman ringan - 6 

Reward (X
2
) 

Tepuk tangan 

Semangat  menjawab 

pertanyaan 
+ 7 

Mampu mengerjakan 

tugas didepan kelas 
+        8 

Pujian 

Berusaha menjadi 

yang terbaik 
+ 9 

Semangat dalam 

belajar 
+        10 

Hadiah Semangat + 11 
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mendapatkan hadiah 

Tertib pulang 

sekolah 
+ 12 
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Tabel 1.3 Kuesioner penelitian 

 

No 

 

Pertanyaan 

Alternatif jawaban 

SS S RG TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya selalu duduk dengan tertib di kelas sebelum 

memulai pembelajaran 

     

2 Saya ditegur ketika tidak memperhatikan 

pembelajaran 

     

3 Saya siap dihukum ketika melakukan keselahan 

seperti bercerita saat pembelajaran berlangsung 

     

4 Saya memperhatikan pembelajaran dengan baik 

agar memahami pelajaran dan tidak ditegur 

pendidik 

     

5 Saya diam dan menunduk karena merasa 

bersalah ketika melakukan kesalahan dan 

langsung diperhatikan pendidik 

     

6 Saya kurang bersunguh-sungguh dalam belajar 

sehinnga saya dicubit oleh pendidik 

     

7 Saya merasa bersemangat untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan pendidik karena 

dukungan dan  tepuk tangan dari teman-teman 

     

8 Saya suka mendapat tepuk tangan ketika maju ke 

papan tulis untuk mengerjakan tugas yang 

diberikan pendidik 

     

9 Dalam belajar saya selalu berusaha menjadi yang 

terbaik dikelas 

     

10 Saya semangat belajar karena selalu disayang 

dan diperhatikan pendidik 

     

11 Saya semangat belajar karena diberikan hadiah 

(permen) oleh pendidik 

     

12 Saya berusaha untuk duduk rapih dan tertib 

sebagai syarat untuk pulang lebih awal ketika 

jam pulang sekolah 
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Daftar  Nilai Tengah Semester 

MTs Al-Fatah Ambon pelajaran Fikih dan SKI kelas VIII 

Tahun Ajaran 2019/2020 

No Nama Kelas Nilai fikih 

 

keterangan 

1 Ismail Marasabessy VIII1 100  

2 Wandi Rahman VIII2 90  

3 Abu Bakar VIII1 90  

4 Sabriano  VIII2 100  

5 Najwa M VIII2 100  

6 Putri fatimah VIII1 95  

7 La janwar VIII3 90  

8 Fatah karim VIII3 100  

9 M.Alif Ramadan VIII2 80  

10 Intan safaria VIII1 100  

11 Syadikun VIII3 100  

12 M. Rizki. U VIII2 90  

13 Ilham syukur VIII2 100  

14 Sarman  VIII1 95  

15 Fajrin  VIII3 95  

16 Jumiati  VIII2 90  

17 Lukman lestaluhu VIII3 99  

18 Aldin  VIII1 100  

19 Alifya renwarin VIII3 90  

20 Saleha Udin VIII2 100  

21 Rafita VIII1 100  

22 Vivi  VIII1 95  
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23 Aisyah samsudin  VIII3 95  

34 Hujrah  VIII2 100  

25 Fariel naura  VIII3 80  

26 Raisya munir VIII3 75  

27 Zahra pelu VIII1 85  

28 Filda  VIII2 100  

29 M. Haikal VIII2 95  

30 Nabila junia VIII1 100  
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